BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Fokus dari penelitian ini adalah dapat menghasilkan produk yang
dapat menjadi media pembelajaran berdasarkan analisa yang sudah
dirancang dengan berbagai metode yang telah dipilih sebelumnya. Bab ini
menjelaskan tentang keadaan bandara di Jepang yang kemudian disusun
menggunakan Bahasa Indonesia antara lain:

1. Pengertian Bandara Secara Singkat

2. Fungsi Bandara

3. Pengenalan Singkat Mengenai Bandara Domestik dan Bandara
Internasional
Pengenalan Sistem Imigrasi dan Bea Cukai di Bandara Jepang
Barang yang Dilarang di Imigrasi Jepang

Fasilitas Umum di Bandara Jepang

A

Hal Unik yang ada di Bandara Jepang

Adapun materi lain yang ditambahkan selain tujuh poin di atas yaitu
edukasi mengenai informasi pengembalian Zairyu Card (Kartu Penduduk)
di bagian imigrasi bandara Jepang yang diharapkan dapat membantu peserta

internship apabila masa kontrak sudah habis dan ingin kembali ke Indonesia.

4.1.1 Pengumpulan Data dan Penelitian (Research and Information

Collecting)

Data yang dikumpulkan dalam pembuatan buklet ini berdasarkan
informasi yang didapat dari observasi yang dilakukan oleh penulis selama
melakukan kegiatan internship di Jepang. Dalam rangkaian observasi
tersebut, terdapat informasi yang ditemukan ketika penulis dan peserta
internship lainnya mengunjungi objek lapangan secara langsung. Informasi

yang didapat memiliki banyak perbedaan signifikan jika dibandingkan
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dengan bandara yang ada di Indonesia, sehingga menimbulkan
permasalahan bagi peserta internship yang belum pernah mengunjungi
bandara Jepang. Bagian masalah tersebut dapat dipecahkan apabila terdapat
penelitian yang dapat memberikan informasi mengenai panduan informasi
untuk memahami bandara Jepang yaitu dengan membuat produk berupa
buklet yang berjudul “Bincang Bandara Jepang”.

Untuk memahami isi dari bandara yang ada di Jepang, penulis perlu
melakukan observasi lapangan secara langsung untuk meninjau bagaimana
situasi dan keadaan objek, bagaimana cara operasional atau cara kerja dari

objek yang dituju, atau kegunaannya bagi khalayak umum.

Oh berarti kamu belum pernah ke

Jepang ... Kalo boleh tahu, kamu udah
pernah pergi ke luar negeri? Udah tau alur
imigrasi yang ada di bandara luar negeri
gitu nggak?

Saya belum pernah ke luar negeri juga kak

A Saya udah sempat googling terus

tanya ke orang yang udah pernah ke luar @
juga, tapi tetep merasa khawatir gitu kak

soalnya belum pernah ngerasain langsung

-+ @ @ &

lya kak, saya penasaran sama fasilitas
atau hal-hal unik yang ada di bandaranya,
karena saya pernah baca seperti toiletnya
unik ada banyak tombolnya dan beda
dengan yang ada di Indonesia, lalu ada
mesin gacha juga seperti itu kak hehehe

Gambar 4.1.1 Sampel Wawancara Terhadap Calon Peserta Internship

Penulis telah melakukan wawancara kepada salah satu mahasiswa
internship yang ingin pergi ke Jepang. Sebelumnya, penulis sudah
menentukan rumusan masalah atau unsur penting lainnya yang ingin
dimasukkan ke produk, sehingga wawancara ini hanya bertujuan untuk

memvalidasi apakah rumusan masalah yang diambil telah sesuai dengan
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keadaan di lapangan. Dari lapangan yang diberikan menunjukkan jika

rumusan masalah dan target audiens yang dituju sudah tepat.

Kok kayanya banyak masalah ya kak @
Kira-kira dari Kak Dila ada tips nggak kak
biar nggak kena culture shock atau
kebingungan pas udah sampai di
bandara? A

Menurut aku sih, kita harus banyak riset
dulu ya, kayak baca-baca atau nontonin
video mungkin tentang seluk beluk
bandara gitu mulai dari imigrasinya,
fasilitas, transportasi umum biar nggak
kayak aku dulu yang clueless banget
waktu itu @ Di bagian bea cukai sih ya
rancu juga, soalnya pas itu ada temen aku
yang ketahan kopernya karena barang
yang dia bawa melanggar ketentuan,
mungkin kira-kira seperti itu pokonya
banyak-banyakin riset dulu deh biar nggak
bingung pas sampai di bandara Jepang
hehehe

Gambar 4.1.2 Sampel Wawancara Terhadap Mahasiswa yang Pernah Internship

Gambar 4.1.3 Wawancara Langsung dengan Kolega Penulis Saat Internship di
Bandara Jepang

Wawancara lainnya adalah kepada peserta internship yang sudah
pernah dan sudah menyelesaikan program internship ke Jepang, yang juga
merupakan kolega dari Penulis selama melakukan kegiatan internship di
bandara Jepang. Dalam pernyataan narasumber, disebutkan perlu adanya

informasi akurat yang dapat memandu pembaca untuk mengetahui seluk
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beluk bandara agar pembaca dapat mengetahui isi bandara sebelum
menginjakkan kaki ke Jepang.

Selain metode wawancara yang telah disebutkan sebelumnya,
Penulis juga menambahkan pengalaman pribadi Penulis selama melakukan
kegiatan internship di Jepang. Observasi yang Penulis lakukan selama
melakukan kegiatan internship di Jepang didukung dengan adanya petunjuk
dari laman utama resmi milik bandara. Fasilitas serta informasi umum yang
ada di lapangan telah Penulis cek sesuai dengan keterangan yang tertulis di
dalam laman, sehingga keakuratan informasi yang disebarkan melalui

buklet dapat dipertanggung jawabkan.

4.1.2 Perencanaan (Planning)

Perancangan produk yang akan dibuat memerlukan data yang
sebelumnya telah dikumpulkan oleh penulis melalui metode riset yang telah
dipilih yaitu observasi lapangan, studi literatur, dan wawancara langsung
dan tidak langsung kepada mahasiswa yang akan pergi internship dan
kepada kolega Penulis saat internship di bandara Jepang. Setelah
menentukan metode riset, penulis mengumpulkan dan mengkombinasikan
informasi yang telah didapat sewaktu internship untuk dimasukkan dalam
produk.

Hal pertama yang penulis lakukan untuk merencanakan rancangan
produk yang akan dibuat adalah dengan memberikan batasan masalah atau
menyortir materi seperti apa yang ingin disertakan ke dalam produk, lalu
mengumpulkan data yang telah didapatkan selama penulis melakukan
kegiatan internship di Jepang. Data tersebut dikombinasikan dengan
informasi dari laman resmi bandara atau literatur yang membahas tentang
bandara yang ada di Jepang sehingga materi yang dibawakan produk akan
semakin lengkap dan terperinci. Setelah mengumpulkan data, penulis
berkonsultasi dengan dosen pembimbing selaku ahli untuk memberikan
revisi dan memberikan penilaian serta pendapat mengenai penyusunan

kalimat maupun isi materi yang dibahas dalam buklet. Ketika materi sudah
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dirasa cocok untuk dimasukkan ke dalam produk, penulis bersama rekan
sekelompok berdiskusi mengenai desain yang akan diusung dalam
pembuatan buklet seperti memilih palet warna, mengatur tata letak
penyusunan materi, memilih font dari segi ukuran, warna, dan jenis, serta
membuat animasi tambahan yang nantinya akan digunakan sebagai dekorasi

dalam setiap halaman yang ada di buklet.

4.1.3 Pengembangan Draf Produk (Develop Preliminary of Product)

Proses pembuatan produk membutuhkan waktu hingga lima bulan,
dimulai dari bulan Oktober 2024 hingga Februari 2025. Dalam pembuatan
produk buklet ini, penulis serta rekan sekelompok telah berdiskusi
mengenai pertukaran ide, konsep, dan isi materi. Langkah selanjutnya
adalah menentukan tugas dari masing-masing individu serta melakukan
revisi yang dihimbau oleh dosen pembimbing. Untuk membuat kerangka
produk, penulis telah menyortir hal-hal yang harus diperhatikan antara lain
seperti penentuan konsep produk, pengumpulan data, pembuatan isi materi,
dan desain produk. Rangkaian pembuatan buklet akan dijelaskan sebagai
berikut:

a. Penentuan konsep produk

Produk memiliki rancangan konsep berupa buklet yang
menggunakan kerta ukuran A5 (21 cm x 14.8 cm) sesuai dengan ISO
dan pemilihan konsep ini didasari oleh unsur praktis dan efisien,
sehingga mudah dibaca untuk segala kondisi. Awalnya, pembuatan
buklet ini akan dirancang dengan konsep minimalis yaitu
mengedepankan isi materi dan menyampingkan unsur estetika dalam
desain namun setelah penulis dan rekan sekelompok telah berdiskusi
bersama dengan dosen pembimbing, terjadi perubahan yaitu harus
merancang elemen animasi yang digunakan untuk dekorasi latar
belakang halaman yang ada di buklet agar tampilan produk terlihat

lebih menarik dan sisi estetika desain dari buklet dapat meningkat.
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b. Pengumpulan data

Data dikumpulkan dari pengalaman penulis pribadi selama
melakukan kegiatan internship di Jepang. Penulis dan rekan
kelompok sebelumnya telah diarahkan oleh dosen pembimbing
untuk mengumpulkan proposal mengenai tugas akhir yang ingin
diusung, sehingga penulis dan rekan sekelompok sudah mulai

mengumpulkan data sebelum kembali ke Indonesia.
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Gambar 4.1.4 Nilai Mata Uang terbaru di Loket Penukaran Uang

Gambar 4.1.5 Rute Perjalanan Kereta dari Bandara ke Arah Kota
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Pengumpulan data diambil dari observasi lapangan yang
dilakukan oleh penulis ketika masih berada di Jepang. Selain
menggunakan metode observasi, penulis juga melakukan studi
literatur dengan membaca artikel atau informasi yang terdapat pada
situs resmi bandara dengan bantuan mesin penerjemah Google
Translate yang penulis akses melalui gawai dan komputer jinjing.

Saat melakukan observasi lapangan, penulis juga melakukan
dokumentasi pribadi yang tentunya sudah dimintakan izin oleh staff
bandara di sekitar. Ketika data yang telah dikumpulkan masih dirasa
kurang valid atau terperinci, penulis mulai mencari data melalui
pengalaman kolega selama bekerja di bandara. Cara terakhir untuk
memenuhi kelengkapan data adalah dengan mencari referensi
terpercaya lewat internet dan membaca artikel atau jurnal yang

berhubungan dengan materi yang ingin dimasukkan ke dalam buklet.

Gambar 4.1.6 Pengumpulan Data Bandara di Jepang Melalui
Laman Terpercaya

33



Setelah menyelesaikan pengumpulan data, penulis mulai
merangkai data yang sudah didapatkan dengan mengkategorikan
materi yang ingin ditulis dalam tujuh topik yang telah disebutkan
sebelumnya dengan menggunakan Bahasa Indonesia.

c.  Pembuatan isi materi

Setelah data selesai dikumpulkan, Penulis dan rekan
sekelompok sepakat untuk membagi beberapa bagian untuk
dikerjakan secara individu agar Penulis dan rekan sekelompok dapat
fokus dalam menjabarkan materi masing-masing. Penulis berfokus
untuk menulis materi tentang informasi umum mengenai Bandara
Jepang yang dijelaskan menggunakan Bahasa Indonesia, sedangkan
rekan sekelompok Penulis menjelaskan contoh percakapan yang
sering muncul saat mahasiswa internship melewati pintu imigrasi
bandara Jepang. Selain itu, Penulis bersama rekan sekelompok juga
merancang halaman bagian kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka,
dan profil bersama yang memuat biodata singkat mengenai penulis
dan rekan sekelompok.

d.  Desain produk

BODBED
DDEAFS
CBDCE7
EDBECE

coolors

Gambar 4.1.7 Palet Warna Dasar Desain Buklet

Langkah pertama yang penulis dan rekan sekelompok
lakukan untuk merancang desain buklet adalah menentukan palet
warna dasar yang akan dimasukkan ke dalam produk. Untuk warna

dasar halaman, penulis menggunakan warna biru sebagai warna
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utama yang akan digunakan dari halaman awal hingga akhir buklet.
Khusus untuk bagian sampul depan dan belakang, penulis dan rekan
sekelompok memberikan warna dan elemen grafis yang
berhubungan dengan bandara dan negara Jepang agar sampul
terlihat semakin menarik. Tahapan selanjutnya adalah memilih font
untuk desain buklet yang akan digunakan untuk judul buklet yang
ada di sampul paling depan.

RANBEAN KON CUNIKAST
[BARASAYERAN G
UNTIGKIREMAGAN GIBD
[BANBATRATERAN (G

Gambar 4.1.8 Judul Buklet Sebelum Revisi

Dalam menentukan judul, penulis serta rekan sekelompok
mendapati revisi ketika melakukan sesi bimbingan terkait dengan
desain dan penyusunan kalimat, sehingga di tahap akhir ini terdapat
perubahan dengan merubah ukuran huruf menjadi 45, menggunakan
font OCR A Extended untuk judul dan UD 7 ¥ % /L ZFlEK
NK-B untuk sub-judul.

BINCANG
BANDARA
JEPANG

Buklet Panduan Komunikasi dan Informosi di Bondara Jepang

Gambar 4.1. 9 Judul Buklet Setelah Revisi
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4.1.4 Awal Uji Coba Lapangan (Preliminary Field Testing)

Segala aspek yang ada di dalam produk wajib untuk divalidasi oleh
ahlinya. Dalam penelitian ini, terdapat dua tahapan validasi yang akan
diujikan yaitu validasi desain buklet dan validasi isi materi buklet. Kedua
bentuk validasi ini akan dinilai oleh validator yaitu dosen pengajar program
studi D4 Bahasa Asing Terapan sekaligus dosen pembimbing penulis dan
rekan sekelompok, Sriwahyu Istana Trahutami, S.S., M.Hum. yang akan
memberikan tanggapan mengenai desain dan isi materi terhadap buklet yang
telah dibuat serta memberikan penilaian apakah produk telah layak
digunakan atau belum.

Terdapat berbagai revisi yang didapatkan setelah lembar validasi
diisi oleh validator, yaitu mengenai revisi desain di bagian judul yang
kalimatnya dinilai kurang efektif dan repetitif, belum tertulisnya biografi
penulis di akhir halaman buklet, dan masih terdapat permasalahan font
seperti ukuran, jenis, warna, serta tata letak penyusunan materi yang
mencolok sehingga kurang padu terhadap masing-masing halaman di buklet.
Selain itu, terdapat revisi materi yang mencakup kurangnya informasi pada
poin fasilitas umum di bandara Jepang seperti tidak ada penjelasan yang
mumpuni mengenai cara penggunaan dari fasilitas yang ada, serta informasi
mengenai materi percakapan masih dirasa kurang dan masih dapat
ditambahkan atau dikembangkan topik baru agar materi semakin lengkap.
Setelah menerima seluruh revisi, penulis bersama dengan rekan sekelompok

segera memperbaiki produk sesuai dengan catatan revisi yang terlampir.

4.1.5 Revisi Hasil Uji Coba (Main Product Revision)

Setelah mendapatkan revisi dari validator, penulis dan rekan
sekelompok segera memperbaiki kekurangan yang ada di dalam produk.
Segala hal mengenai revisi dari hasil validasi dikerjakan bersamaan dengan
pembagian tugas antara penulis dengan rekan sekelompok, sehingga pada
saat itu penulis berfokus untuk memperbaiki bagian materi tentang

informasi mengenai fasilitas yang ada di bandara.
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Setelah adanya revisi, sampul depan buklet ditambahkan logo
universitas dan kampus merdeka yang diletakkan di bagian tengah atas
halaman paling depan. Penambahan materi tentang informasi yang ada di
bandara bertambah antara lain menyebutkan cara penggunaan dari mesin
penukar uang, cara menggunakan loker koin, menambahkan hal yang jarang
dilirik oleh turis (dek observasi bandara, art center), dan menambahkan

informasi tentang cara mengembalikan kartu ke pihak imigrasi.

ASILITAS UMUM DI
BANRARAJTERANG ) Minimarket yang buka 24 Jam

Mencori  minimarket di bandara

Tempat Penukaran Mata Uang Iaune somatn “maih, “lbkon
gl K - opa dianteranya.

Sosdars intermasoral_diTepons ) o v s oo
paca umumnga meniliki fosilitas . ‘tonpa takut minmarket tutup.

Oi dolam mininorket tHok hansa
juol makansn stau
| menguntungkan turis yang ’ v ¥ T
| ingin menukarkan meta e n Yen I e Jus merinl gk
untukdikenbalikan ke mata uang
B nesara asal ctoupun sebaliimya. T
minimerket yany dibangun P
hanyo. beberapa saje yang
terbuka untuk 24 Jom seperti halnva
minimarket yora ada @ Bendara
Internosional Kansai yang ada di
Terminal 2 lontoi 2.

Restoran & Tempat Makan Halal Toko Souvenir khas Jepang

Mencari makanan bukenlah hal yans Iepans merilik banatk bdaso vors
sulit di bandara Jepany. Bicsanva, di ik

masing-masing terminol yary dimiliki
bandara terdapat restoran bankan
tempat  makon  yang  sudah ol otau unng kesongan bogi orany
bersertifikasi halal, severti asing.

contohnya di Terminal 2 Bandara ”
Internasionol  Worita terdapat i setiop terminol yom oda di
mam terdogat  beragam

toko
vong dopot  diksleksi.
ctan toko

Gambar 4.1.10 Materi Fasilitas Umum di Bandara Jepang Sebelum Revisi
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Gambar 4.1.11 Penambahan Materi Fasilitas Umum di Bandara Jepang Setelah
Revisi

Terdapat poin mengenai hal unik di bandara yang perlu ditambahkan
juga seperti menjelaskan lebih lanjut terkait jenis-jenis mesin otomatis yang
ada di bandara Jepang karena sebelumnya penulis hanya menjelaskan terkait
mesin minuman yang informasinya masih belum menyeluruh dan kurang
mewakili inovasi mesin otomatis di Jepang yang sangat beragam dan

berjumlah ratusan jenis yang berbeda.
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Mesin Minuman Otomatis

Walaupun di bandare terdapat banyak minimarket yang menyediokan
minumon menyegarkan, nyatanya eksistensi mesin minumon di Jepang
maslh songat tingal. Dengan penggunaannua yong praktis, mesin ini tak
jarang menjodi penyelamat orang asing ataupun warga lokal yang malas
otou tidak bisa peral ke minimarket.

Mesin minuman otomatis ini memiliki hargo yong terjongkou untuk setiop
produknya, normainya berkisar antara 100 hingga 309 yen. Produk wong
ditampilkon biasanya akan menyesuaikan musim yang oda di Jepony.
Jika sedang ada di musim dingin, bangak minuman kaleng hangat wang
dijual di mesin minuman seperti sarl kacany merah atau sarl jagung
hangat, Untuk musim panas, umumnya akan ditunjukkan minuman
botolan yang dingin dan menyegarkan.

Seluruh lokosi di bondore Jepany baik itu domestik atoupun
mesin minuman otomatis ini
Pembayoran setiop produk juse tidok sulit korena sekarang banyak
mesin  minuman wony menyediokon pembayoren nom tunoi (bisa
menggunakan kartu kereta atau dompet elektronik lokal Jepana) don
bagi pemegong uong tunal tidok perlu khawatir untuk mencori uang koin
karena pembouaran mesin ini jusa dapat dilakukan dengan uang kertas
pecahan 1000 yen,

Bandara Jepang Sebelum Revisi

™ o
Mesin Penjual Otomatis
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4.1.6 Uji Kelayakan (Operational Field Testing)

Gambar 4.1.12 Materi Mesin Minuman Otomatis di Segmen Hal Unik Mengenai
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Gambar 4.1.13 Penambahan Materi Lain Mengenai Hal Unik di Bandara Jepang

Selanjutnya, buklet akan diuji kelayakannya dengan melakukan
penilaian ke lapangan berupa survei yang disajikan dalam Google Form
yang mencakup beberapa pertanyaan terkait dengan penilaian aspek-aspek

yang dimiliki dalam buklet. Dalam survei in, kuesioner telah disebar ke 35
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responden yang merupakan peserta internship yang akan berangkat ke

Jepang dan peserta internship yang pernah internship ke Jepang.

Tabel 4.1.1 Daftar Hasil Data Kuesioner Yang Telah Dijawab Oleh Responden

Pertanyaan Terkait Desain Buklet '"Bincang Bandara Jepang"

Respons

No. Pertanyaan
SS S N TS STS

Apakah penggunaan warna, font, dan
1. elemen desain sudah sesuai dan tidak 26.7% 53.3% 20% - -

berlebihan?

Apakabh tata letak buklet sudah menarik dan
o) 20% 63.3% 16.7% - -
" ada keseimbangan antara teks atau gambar?

Apakah gaya desain format teks sudah
3. konsisten di seluruh halaman dan font 35% 46.7% 16.7% 6.7%

sudah nyaman untuk dibaca?

Apakah elemen visual mendukung

4. pembawaan buklet dalam penjelasan materi 26.7% 56.7% 13.3% 3.3%

tentang bandara di Jepang?

Apakah informasi dan percakapan yang
5. disediakan sudah lengkap dan mencakup  53.3% 43.3% 3.3% - -
hal-hal tentang bandara di Jepang?

Pertanyaan Terkait Materi Buklet "Bincang Bandara Jepang"

Respons

No. Pertanyaan
SS S N TS STS

Apakah materi di dalam buklet sesuai
1. dengan tujuan sebagai panduan peserta 46.7% 53.3% - - -

internship untuk di bandara Jepang?
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Apakah materi yang disampaikan relevan
o) . ' o 33.3% 60% 6.7% - -
" dan tidak berlebihan atau terlalu sedikit?

Apakah pilihan kata sudah menarik dan
3 . . 40% 53% 6.7% - -
" mudah dipahami oleh pembaca?

Kualitas keseluruhan isi materi buklet
4. sebagai media komunikasi di bandara 50% 46.7% 3.3% - -

Jepang dinilai baik untuk pembaca.

Apakah materi di dalam buklet membantu
5 pengetahuan Anda ketika akan berada di 75% 25% - - -

bandara Jepang pertama kali?

Apakah materi yang disampaikan relevan
6 o 60% 40% - - -
" dan mudah ketika dipraktekkan?

Pertanyaan terkait keseluruhan produk buklet "Bincang Bandara Jepang"

Respons
No. Pertanyaan

SS S N TS STS

Secara menyeluruh dalam segi produk yang
terdiri dari kualitas desain, bahasa, dan

1. materi di dalam buklet ini sesuai dan efektif 43.3% 50% 6.7% - -
untuk pembelajaran peserta internship di

Jepang
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Tabel 4.1.2 Persentase Kategori Tingkat Kepuasan Terhadap Produk

Keterangan Range
Sangat Tidak Layak 0-20%
Tidak Layak 21 - 40%
Cukup Layak 41 - 60%
Layak 61 - 80%
Sangat Layak 81 - 100%

Hasil tersebut disajikan dalam tabel yang menunjukkan tentang

persentase tingkat kepuasan pembaca dalam menilai buklet “Bincang

Bandara Jepang”. Berikut adalah uraian penjelasan mengenai hasil dari

penilaian kuesioner:

a. Unsur pemilihan warna, font. dan elemen

Terdapat 9 responden (26.7%) memilih opsi sangat setuju terhadap

pemilihan warna, font, dan elemen yang ada di buklet. 19 responden

memilih setuju dan 7 lainnya menyatakan netral akan pemilihan

tersebut. Hasilnya, diperoleh range 81% untuk pemilihan warna,

font, dan elemen dengan kategori “Sangat Layak™.

b. Tata letak buklet

Menurut penilaian 7 responden yang ada (20%) menyatakan jika

sangat setuju terhadap tata letak yang digunakan dalam pembuatan

buklet dan 22 responden (63.3%) setuju dengan keseimbangan tata

letak yang disajikan. Ada 6 responden (16.7%) lainnya memilih

netral sehingga didapatkan hasil range sebanyak 80% dengan

kategori “Layak”.

c. Gaya dan format teks yang digunakan

Sebanyak 12 responden (35%) menyatakan sangat setuju dengan

tingkat konsistensi gaya dan format teks yang ada di buklet.

Terdapat 16 responden (46.7%) memilih opsi setuju, 6 responden

(16.7%) memilih netral, dan sisanya 1 responden menyatakan tidak
P y
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setuju. Dari data ini, didapatkan range 81% dengan kategori

“Layak”.

. Elemen visual buklet

Perolehan data untuk penilaian terkait elemen visual menyatakan
jika sebanyak 10 responden (26.7%) sangat setuju dan 20 responden
(56.7%) lainnya setuju dengan tampilan buklet yang menarik.
Sisanya dari 4 responden (13.3%) menilai netral dan 1 responden
(3.3%) menyatakan tidak setuju. Untuk hasil range yang diperoleh
adalah sebanyak 69% dengan kategori “Layak”.

Informasi dan percakapan

Poin-poin terkait informasi dan percakapan yang ada di dalam
buklet dinilai oleh 19 responden (53.3%) sudah sangat setuju
terhadap kelengkapan materi, 15 responden (43.3%) menyatakan
setuju, dan 1 responden (3.3%) menilai netral. Data range yang di
dapat mencapai 90% dengan kategori “Sangat Layak™.

Isi materi buklet

Kesesuaian materi telah dinilai 16 responden (46.7%) yang
menyatakan sangat setuju dan 19 responden (53.3%) juga setuju
terhadap materi yang ditunjukkan dalam buklet, sehingga
mendapatkan range 89% dengan kategori “Sangat Layak™.

. Tingkat kerelevanitas materi

Materi dinilai relevan dari pernyataan 12 responden (33.3%) yang
memilih opsi sangat setuju dan 21 responden (60%) juga setuju
dengan poin ini. Lainnya sebanyak 2 responden (6.7%) memilih
netral sehingga didapatkan range 85% dengan kategori “Sangat
Layak”

. Pemilihan kosakata yang menarik dan mudah dipahami

Kosakata dianggap mudah dipahami yang dibuktikan dengan
pernyataan 14 responden (40%) yang menganggap sangat setuju
dengan pemilihan kosakata yang digunakan, didukung dengan 19

responden (53.3%) yang menilai setuju, dan 2 responden lainnya
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(6.7%) yang memilih netral. Range yang didapat adalah sebanyak
86% dengan kategori “Sangat Layak”.

i. Kualitas keseluruhan materi di buklet
Tingkat kualitas materi yang baik telah dibuktikan oleh 18
responden (50%) yang menyatakan sangat setuju, 16 responden
(46.7%) yang juga setuju, dan 1 responden (3.3%) menilai netral
dengan kualitas materi yang diberikan. Hasilnya, range yang
dimiliki mencapai 89% dengan kategori “Sangat Layak”.

J. Materi yang diberikan bermanfaat bagi pembaca
Pembaca menyatakan kepuasannya dalam membaca materi yang
ada di buklet dengan 26 responden (75%) menyatakan sangat setuju
dan 9 responden (25%) lainnya setuju. Untuk range yang didapat
kali ini mencapai 94% dengan kategori “Sangat Layak™.

k. Kemudahan dalam mengimplementasikan materi buklet
Data menunjukkan sebanyak 21 responden (60%) menilai sangat
setuju dan 14 responden (40%) setuju jika materi dapat
diimplementasikan dengan mudah saat berada di bandara Jepang.
Hasilnya, terdapat range mencapai 90% dengan kategori “Sangat
Layak”.

. Pernyataan akhir terhadap isi keseluruhan buklet
Hasil akhir menunjukkan jika 15 responden (43.3%) menyatakan
sangat setuju terhadap keseluruhan isi dari buklet dan didukung juga
dengan pernyataan 18 responden (50%) yang menilai setuju, dan 2
responden (6.7%) lainnya netral. Range yang didapatkan adalah
90% dengan kategori “Sangat Layak”.

Rata-rata yang didapatkan dalam penilaian kuesioner ini mencapai
85.25% yang dikategorikan “Sangat Layak” sehingga dapat dinyatakan jika
buklet ini telah cocok digunakan sebagai media pembelajaran untuk target

audiens yang dituju. Selanjutnya, setelah responden mengumpulkan
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tanggapannya terhadap produk, akan dikerjakan revisi sesuai dengan kritik

maupun saran yang telah diberikan.

4.1.7 Finalisasi Produk Akhir (Final Product Revision)

Setelah menilik hasil dari uji kuesioner yang telah disebarkan
kepada responden terpilih, penulis dan rekan sekelompok menemui
berbagai umpan balik baik itu kritik, saran, maupun apresiasi dari responden

mengenai buklet “Bincang Bandara Jepang”.

Di bagian kertas bergaris mungkin bisa diganti supaya antara huruf dan garisnya tdk saling menabrak

untuk bagian Pengenalan sistem Imigrasi terfalu polos untuk bacground dan terasa kata2nya terfali
menumpuk pada 1 kertas

Sudah cukup baik

Sudah sangat baik terkait pemilihan warna dan gambar yang memudahkan dan membuat booklet terfihat
menarik, J,

Bagl saya sudah cukup memberikan Informasi /pengetahuan dasar yg bermanfaat untuk pembelajaran
yang efisien

Sudah sangat informatif dan bahasanya mudah dipahamit
Diperbamyak materi di dalam buklet untuk membantu para anak anak intrensip

good, sangat Informatif

Gambar 4.1.14 Umpan Balik Dari Responden Yang Mengisi Kuesioner

Menindak lanjuti mengenai kritik, saran, serta pendapat responden
mengenai desain dan tata letak, Penulis beserta rekan sekelompok sepakat
untuk melakukan revisi minor pada desain buklet. Namun, terdapat sebuah
kendala saat Penulis dan rekan sekelompok ingin mengajukan HKI. Setelah
berdiskusi panjang dengan salah satu staf universitas bagian inovasi,
terdapat revisi yang menyebutkan jika buklet hasil desain Penulis dan rekan
memiliki masalah mengenai copyright sehingga Penulis dan rekan
sekelompok wajib untuk mengganti desain yang telah diajukan sesuai

dengan kebijakan dari univeritas agar hak cipta dari buklet dapat diterbitkan.
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Gambar 4.1.15 Tata Letak Desain Buklet Sebelum Revisi

Halaman materi yang awalnya terdapat animasi tambahan yang
mendukung tampilan buklet, dihapus dan diganti dengan animasi buatan
Penulis dan rekan sekelompok, serta di akhir revisi Penulis menghapus
memilih untuk menggunakan desain yang lebih sederhana agar pembaca
lebih berfokus untuk membaca materi yang disajikan di buklet, sesuai
dengan anjuran dari staf universitas yang memberikan revisi. Hal ini juga
berlaku pada halaman lainnya dengan menambahkan ilustrasi buatan sendiri
dan membuat desain yang menonjolkan materi atau tulisan yang ada di

dalam buklet
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Gambar 4.1.16 Tata Letak Desain Buklet Setelah Revisi

Beberapa foto yang digunakan di dalam buklet khususnya di bagian
materi tentang fasilitas dan hal-hal unik di bandara mendapatkan revisi
ketika penulis melakukan sesi bimbingan. Terdapat foto yang kurang jelas
atau kurang menggambarkan terhadap materi yang dituju, sehingga banyak
foto yang diganti dengan foto bebas hak cipta yang bersumber dari situs

resmi bandara dan situs resmi tentang pariwisata yang ada di internet.
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Tempat Penukaran Mata Uang

Bardara internosionsl di  Jepang
pada umumnya wmeniliki fasilitas
perukaran uang dengan besoran yang
beragam berdaserkan meto uang
yang aken ditukarkan, Hal Ini sengat
menguntungkon turis asing yang
ingin menukarkan meta uang Yen
untuk dikembalikan ke mata uang
negora asol ctaupun sebaliknya.

Mercari mokanon bukonlah hol yang
sulit di bandara Jepany. Biosanva, di
masing-masing terminol yory dimiliki
bandora terdapat restoran bahkan
tempat  mokon  wany  sudah
bersertifikasi halal, severti
contohnya di Terminal 2 Bandora
Internasional  Narita  terdapat
restoran  kari  Jepang  4ong
meryediakon masakan halal serta di
Terminal 1 oda restoran wion halal
yany menyoiikan berbagoi varian
| e udon yana ramah wtuk para muslim.

Gambar 4.1.17 Lampiran Foto Yang Digunakan Sebelum Revisi
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Gambar 4.1.18 Lampiran Foto Yang Digunakan Setelah Revisi
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Penulis dan rekan sekelompok perlu aplikasi tambahan dan elemen
yang tidak mengganggu proses pengajuan hak cipta, sehingga pembuatan
buklet dilakukan dengan menggunakan tiga aplikasi pendukung yaitu
Microsoft Word, Ibis Paint, dan Adobe Illustrator. Terdapat empat elemen
grafis yang penulis dan rekan sekelompok rancang menggunakan aplikasi
Ibis Paint dan Adobe Illustrator dengan menggunakan referensi gaya seni
yang menyerupai elemen grafis yang sebelumnya dipakai di dalam buklet
yang belum mendapatkan revisi, sehingga elemen grafis yang baru ini
bersifat bebas dari hak cipta dan dapat menghindari konflik yang nantinya

akan berpengaruh saat penulis mengajukan sertifikasi HKI di kemudian hari.

LI LN

IB000*QOP0 @~

Gambar 4.1.19 Elemen Grafis Rancangan Penulis Menggunakan Aplikasi Adobe
[lustrator

4.1.8 Diseminasi dan Implementasi (Dissemination and

Implementation)

] - ml =
aman Buklet Setelah Revisi Akhir

Gambar 4.1.20 Hal
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Revisi yang didapatkan telah selesai dikerjakan dalam waktu satu
hari dengan keterangan revisi pada desain dan tata letak yang ada di buklet.
Untuk bahan kertas yang dipilih, penulis dan rekan sekelompok setuju untuk

memilih jenis kertas sebagai berikut:

a. Kertas ivory 230 gram untuk bagian sampul depan dan belakang
b. Kertas cts 150 gram untuk isi materi produk buklet yang terdiri dari
73 halaman

. BINCANG bandara jepang.pdf

Halo, maaf ganggu waktunya, ini aku
share ya soft file buklet aku sesuai sama
yang aku janjiin beberapa waktu lalu
Boleh minta kritik/saran/tanggapan nggak
ya mengenai buklet aku ini? Thank you A

Halo kak, baik kak saya baca dulu ya kak
A Nanti saya balik lagi buat kasih review

nya A

Saya sudah baca ya kak, menurut saya
bukletnya sudah sangat bagus kak A
Saya jadi mengerti tentang informasi
umum di bandara, lalu tentang imigrasinya
juga A Materinya sangat mudah
dipahami untuk saya sebagai pemula A
Mungkin kalau dari saya, mengenai materi
tidak ada masalah kak, mungkin dari segi
desain bisa dapat lebih dikembangkan
lagi, dari segi tata letak, ilustrasi, foto
materi, sepertiitu A Tapi keseluruhan
sudah bagus sih kak dan itu hanya saran
dari saya saja hehehehe terima kasih
banyak kak sudah mau share bukletnya ke

saya A
+ @ 9

Gambar 4.1.21 Kritik, Saran, dan Tanggapan Audiens Setelah Diberi Buklet

Setelah selesai menentukan bahan dan selesai dengan pencetakan
buklet, Penulis dan rekan sekelompok menyebarkan buklet kembali kepada

beberapa mahasiswa yang akan pergi ke Jepang, sesuai dengan target
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audiens yang telah direncanakan, Penulis mendapatkan umpan balik yang
memuaskan terhadap penyebaran buklet dan kehadiran buklet dalam
memandu mahasiswa yang belum berpengalaman dapat dianggap layak dan

memperkuat alasan maupun latar belakang pembuatan produk ini.
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Gambar 4.1.22 Sertifikat Hak Kekayaan Intelektual Buklet "Bincang Bandara
Jepang"

Buklet yang berjudul “Bincang Bandara Jepang” ini telah
tersertifikasi dan lulus dari persyaratan yang diajukan untuk mendapatkan
sertifikat Hak Kekayaan Intelektual (HKI) pada tanggal 27 Maret 2025
dengan nomor EC002025035944 yang bertujuan untuk mendapatkan hak
kepemilikan produk dan menghindari hal buruk seperti penyalahgunaan

maupun plagiasi di masa mendatang.
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4.2 Pembahasan

Tahapan dari pembuatan produk ini telah menghasilkan buklet yang
memuat informasi umum mengenai bandara Jepang kepada khalayak umum.
Buklet ini memiliki materi yang bermanfaat informasi umum tentang
bandara di Jepang bagi mahasiswa yang belum pernah pergi ke Jepang
karena di dalam buklet ini dapat memberikan informasi yang edukatif
seperti mengenalkan jenis dan fungsi bandara, menunjukkan fasilitas dan
objek unik yang hanya dimiliki di bandara Jepang, serta menjelaskan
bagaimana alur dari imigrasi yang ada di bandara Jepang. Untuk
menyebarluaskan produk ini, penulis bersama rekan sekelompok membuat
dua versi dari produk ini yaitu versi fisik dan non-fisik yang memudahkan
pembaca untuk dapat mengakses serta membaca buklet dalam berbagai
situasi maupun kondisi.

Pembuatan buklet ini melibatkan metode Research and
Development (R&D) dari Borg dan Gall (1989) yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan penyusunan buklet. Terdapat delapan tahapan yang
digunakan yaitu pengumpulan data dan penelitian, perencanaan,
pengembangan draf produk, awal uji coba lapangan, revisi hasil uji coba, uji
kelayakan, finalisasi produk akhir, dan tahapan terakhir yaitu diseminasi
dan implementasi.

Semakin masif pergerakan wajib internship di universitas dan
meningkatnya minat mahasiswa untuk melakukan internship ke Jepang
membuat buklet ini menjadi panduan yang cukup efisien bagi mahasiswa
yang ingin menelusuri lebih lanjut atau mengeksplorasi isi bandara yang ada
di Jepang. Berdasarkan penilaian yang sudah diambil dari peserta yang
ingin internship ke Jepang, penulis menemukan hasil berupa kepuasan dari
mahasiswa yang telah mengisi penilaian karena buklet ini dapat
memberikan informasi yang menjawab masalah-masalah yang sedang
dialami oleh mahasiswa sebelum berangkat ke Jepang. Pernyataan ini
dibuktikan dengan nilai “Baik” yang meminimalisir perbaikan buklet dan

hanya mendapat revisi minor setelah uji coba penilaian produk selesai.
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Dalam kuesioner yang telah disebar ke berbagai target audiens,
dapat disimpulkan jika 35 responden yang terdiri dari peserta internship
yang akan berangkat ke Jepang dan peserta internship yang sudah pernah
internship ke Jepang menunjukkan hasil yang memuaskan terhadap buklet
yang disajikan. Penilaian buklet dinilai telah memenuhi kriteria baik dari
segi tata kalimat, materi, dan desain sehingga telah cocok untuk dijadikan
media pembelajaran bagi para pembaca buklet “Bincang Bandara Jepang”

ke depannnya.
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